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Abstrak. Pembelajaran secara daring merupakan salah satu cara mengajar yang efektif saat 

kondisi pandemi seperti saat ini, namun tentunya pembelajaran harus dikemas dengan baik, 

salah satunya seperti pada penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

bahan ajar menggunakan live worksheet berbasis realistic mathematics education (RME) 

berbantuan geogebra yang validitasnya baik dan juga praktis, kemudian menelaah pencapaian 

kemampuan abstraksi dengan menggunakan bahan ajar tersebut. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pengembangan, dengan subjek yaitu siswa SMP. Instrumen yang 

digunakan yaitu lembar validasi, lembar observasi dan soal tes abstraksi. Teknik pengolahan 

data yang digunakan adalah dengan mengolah data menggunakan rumus validasi dan 

praktikalisasi dan menggunakan uji t satu pihak. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu 1) 

bahan ajar sangat valid, dengan rata-rata penilaian validator sebesar 85% (bahan ajar sudah 

dapat digunakan), terlebih dalam pembelajaran daring seperti saat ini; 2) bahan ajar sangat 

praktis untuk digunakan, dengan rata-rata penilaian yang diberikan oleh siswa sebesar 82%; 

3) pencapaian kemampuan abstraksi siswa kelas yang menggunakan pembelajaran dengan 

bahan ajar  live worksheet berbasis RME berbantuan geogebra lebih baik dari pada yang 

menggunakan pembelajaran saintifik. Rekomendasi yang dapat diberikan adalah 

penggunaan live worksheet berbasis RME berbantuan geogebra menunjukkan hasil yang 

signifikan terhadap pembelajaran dan kemampuan abstraksi siswa. 

Kata Kunci: realistic mathematics education, geogebra, live worksheet, abstraksi matematis, 

segiempat 

 

Abstract. Online learning is an effective way of teaching during a pandemic like today, but of course 

learning must be packaged properly, one of which is as in this study. This study aims to develop teaching 

materials using live worksheets based on realistic mathematics education (RME) with good validity and 

practicality, and then to examine the achievement of abstraction abilities using these teaching materials. 

The research method used is development, with the subject, namely junior high school students. The 

instruments used were the validation sheet, the observation sheet and the abstraction test questions. 

The data processing technique used is to process the data using validation and practical formulas and 

using one-party t test. The results obtained are 1) The validity of teaching materials is very valid, with 

an average validator rating of 85% (teaching materials can be used), especially in online learning as it 

is today; 2) Practicality of teaching materials is very practical to use, with an average assessment given 

by students of 82%; 3) The achievement of the abstraction ability of class students who use learning 
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with live worksheet teaching materials based on geogebra-assisted RME is better than those using 

scientific learning. Recommendations that can be given are the use of geogebra-assisted RME-based live 

worksheets which show significant results on students' learning and abstraction abilities. 

Keywords: realistic mathematics education, geogebra, live worksheet, mathematical abstraction, 

rectangular. 

 

Pendahuluan 

Tahun 2020 seluruh dunia dikejutkan oleh wabah COVID-19. Berbagai sektor 

menjadi imbas atas hal ini termasuk sektor pendidikan (Kusumaningrum & 

Wijayanto, 2020). Proses belajar mengajar di sekolah dengan cara tatap muka 

harus dihentikan dan digantikan dengan sistem daring. Banyak kesulitan 

yang terjadi dalam pembelajaran matematika secara daring, seperti yang 

disampaikan oleh Amelia, Kadarisma, Fitriani, dan Akhmadi (2020), terjadi 

berbagai problematika (baik dalam teknis maupun teknik pembelajaran). 

Siswa kurang termotivasi dalam belajar, mereka sulit untuk memahami 

konsep matematika yang dipandang abstrak (umumnya bahan ajar tidak 

interaktif) dan terhindar dari proses penemuan konsep. Atas hal tersebut, 

tentu pembelajaran secara daring harus diperbaiki dan dirancang lebih baik 

(Sutini, Mushofan & Ilmia, 2020), salah satunya melalui bahan ajar yang 

interaktif dan menarik misal melalui live worksheet dan tetap menkonstruksi 

pemahaman siswa. Live worksheet merupakan sebuah media yang mengubah 

lembar kerja tradisonal menjadi interaktif dan tentu disajikan secara online 

(mendukung kondisi pembelajaran daring saat ini). Live worksheet dapat 

dirancang untuk berbagai materi, termasuk di dalamnya materi mengenai 

geometri.  

 

Pada penelitian ini, fokus disain yang dirancang adalah geometri, karena 

berdasarkan pengalaman empiris untuk kondisi pandemi ini, siswa 

mengalami kesulitan dalam mempelajarinya. Geometri penuh dengan 

ilustrasi yang sulit jika hanya dengan dibayangkan oleh siswa (karena kondisi 

pembelajaran daring yang tidak optimal). Sehingga problematika yang 

dihadapi siswa ini perlu dicarikan solusinya. Geometri merupakan salah satu 

bagian penting dalam matematika, karena berhubungan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari (Patkin & Levenberg, 2012). Pengalaman belajar 

geometri dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan geometri dan dapat menguasai materi lain yang 

berkesinambungan dengan materi geometri tersebut. Walaupun hal tersebut 

penting, namun ternyata hasil belajar geometri masih rendah (Fitriani, 

Suryadi & Darhim, 2018; Fitriani & Rohaeti, 2020; Sholihah & Afriansyah, 

2018). Salah satu konsep yang termasuk kedalam geometri dan dirasakan sulit 

oleh siswa adalah materi segiempat. 
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Pembelajaran tentang materi segiempat memuat beberapa topik diantaranya 

yaitu jenis-jenis segiempat, keliling dan luas segiempat. Dalam memahami 

materi geometri tersebut, siswa cenderung hanya menghafal, misalnya 

mereka menghafal rumus keliling dan luas segiempat tanpa memahami 

makna dari konsep tersebut (Lipianto & Budiarto, 2013; Rahayu, 2013). 

Rendahnya pemahaman siswa SMP terhadap materi geometri didasari oleh 

rendahnya sebuah kemampuan matematis yaitu abstraksi (Fitriani, Suryadi & 

Darhim, 2018; Fitriani & Rohaeti, 2020). Kemampuan abstraksi yang rendah 

terjadi kerena siswa cenderung mempelajari konsep tidak berdasarkan konsep 

awal atau tidak melibatkan pengalaman/konsep prasyarat yang 

mendukungnya, hanya menghapal rumus ataupun menghapal soal yang 

biasa mereka kerjakan (Fitriani & Rohaeti, 2020; Kadarisma, Fitriani & Amelia, 

2020). Hal tersebut tidak terkecuali untuk beberapa sekolah yang telah 

menggunakan Kurtilas. 

 

Sekolah secara umum menerapkan Kurtilas, dimana  kurikulum ini 

pembelajarannya berpusat kepada siswa (Fadhilaturrahmi, 2017). Namun, 

tujuan dari pembelajarannya ini tidak dibarengi dengan penggunaan bahan 

ajar/ teknik mengajar yang dirancang sedemikian sehingga siswa tidak 

mampu mengkonstruksi konsep.  Bahan ajar/ cara mengarahkan siswa 

umumnya tetap pada menghapal rumus (tidak mengembangkan kemampuan 

abstraksi), dengan demikian siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari 

konsep termasuk geometri, sehingga dirasa perlu dilakukan pengembangan 

bahan ajar pada materi ini agar siswa mampu mengembangkan abstraksi 

matematisnya. Bahan ajar yang dirancang bertujuan untuk mengembangkan 

bahan ajar dengan menggunakan pendekatan saintifik digabungkan dengan 

pendekatan RME pada materi segiempat untuk meningkatkan kemampuan 

abstraksi. Pendekatan RME digunakan karena salah satu prinsipnya adalah 

matematika sebagai aktivitas manusia, hal ini sangat mendukung 

penyampaian konsep segiempat (yang sangat kental dengan kehidupan 

sehari-hari) dan mengembangkan kemampuan abstraksinya.  

 

Pada RME juga diawali dengan situasi nyata yang dikenal siswa (bisa 

kedalamnya prasyarat) yang selanjutnya diabstrakkan melalui model 

matematika. Pendekatan RME juga menggunakan kontribusi siswa dan 

interaktivitas dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa tidak hanya 

menerima materi saja namun dapat berkontribusi aktif dalam pembelajaran, 

sehingga diharapkan proses pengkonstruksian konsep berjalan dengan baik 

walau dilakukan secara daring (melalui live worksheet). Geogebra merupakan 

software yang dinamis dan dapat dimanfaatkan untuk membantu siswa 

mengkontruksi konsep baru (Nur, 2016). Demikian juga dapat digunakan 



40                        JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), 5(1), 37-50, Maret 2021 

© 2021 JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 

p-ISSN 2549-8495,  e-ISSN 2549-4937 

 

untuk menguji kebenaran dugaan atau kebenaran jawaban. Penggunaan 

Geogebra dan RME dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 

matematika yang abstrak walaupun pembelajaran dilakukan secara daring 

dengan perancangan bahan ajar pada live worksheet, sehingga materi menjadi 

lebih mudah dikonstruksi terutama pada materi segiempat (Octamela, 

Suweken & Ardana, 2019). Penemuan konsep dengan bantuan Geogebra 

memudahkan siswa dalam proses Internalization pada kemampuan abstraksi, 

dimana siswa akan lebih mudah dalam merepresentasikan hasil pemikiran 

dalam bentuk geometri. 
 

Berdasarkan hal di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengembangkan bahan ajar menggunakan live worksheet berbasis realistic 

mathematics education (RME) berbantuan geogebra yang validitasnya baik dan 

juga praktis, kemudian menelaah pencapaian kemampuan abstraksi dengan 

menggunakan bahan ajar tersebut. 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Pengembangan dengan 

desain ADDIE (Analysis, Desain, Development, Implementation, Evaluation) 

(Aldoobie, 2015). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP.  Langkah-

langkah untuk pengembangan bahan ajar ini meliputi 5 tahap yaitu. 

 

a) Tahap analysis merupakan proses analisis kebutuhan, mengidentifikasi 

masalah, analisis perlunya bahan ajar daring dengan pendekatan RME 

berbasis geogebra pada materi segiempat dan melakukan kajian pustaka.  

b) Tahap desain merupakan pendesainan draf bahan ajar melalui live worksheet 

dengan pendekatan RME berbasis geogebra pada materi segiempat.  

c) Tahap development yang dilakukan adalah melakukan validasi bahan ajar, 

uji coba terbatas (uji praktis), revisi bahan ajar kembali, uji coba luas (uji 

praktis kembali), revisi akhir. Pada tahap ini, teknis analisis data yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

1) Analisis Kevalidan LKS 

Penilaian bahan ajar dilakukan melalui penilaian Lembar Validasi yang 

telah diisi oleh para ahli. Kemudian hasilnya dianalisis berdasarkan hasil 

dari nilai yang diberikan para ahli untuk mengetahui tingkat validitas 

produk yang dikembangkan (dalam hal ini bahan ajar). Rumus untuk 

menentukan persentase kevalidan bahan ajar melalui live worksheet dengan 

pendekatan RME berbasis geogebra pada materi segiempat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut (Akbar, 2013): 
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               𝑉𝑎ℎ =
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
× 100% 

 

Keterangan:  

Vah = Validasi ahli  

Tse = Total skor empirik yang dicapai  

Tsh = Total skor yang diharapkan 

Setelah diperoleh nilai validasi ahli, kemudian dilihat kriteria 

validitasnya pada tabel 1 (Akbar, 2013). 

Tabel 1. Kriteria Validitas  

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 80% < 𝑉 ≤ 100% Sangat Valid (dapat dipergunakan) 

2 60% < 𝑉 ≤ 80% Valid (boleh digunakan tanpa revisi) 

3 40% < 𝑉 ≤ 60% Cukup Valid (dapat digunakan namun perlu revisi) 

4 20% < 𝑉 ≤ 40% Kurang Valid (disarankan tidak dipergunakan) 

5 0% < 𝑉 ≤ 20% Tidak Valid (tidak boleh digunakan) 

2) Analisis Kepraktisan LKS 

Penilaian LKS diambil dari Lembar Observasi/ praktikalitas yang diisi oleh 

siswa. Analisis kepraktisan LKS menggunakan Skala Likert dengan rumus. 

𝑃 =
∑ 𝑓

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P  = Nilai akhir 

∑ 𝑓= Jumlah skor 

N  = Skor Maks 

 

Setelah diperoleh nilai akhir kepraktisan, kemudian dilihat kriterianya 

pada tabel 2 (Hamdunah, 2015). 

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan 

No Kriteria Praktis Tingkat Praktis 

1 80% < 𝑃 ≤ 100% Sangat Praktis 

2 60% < 𝑃 ≤ 80% Praktis 

3 40% < 𝑃 ≤  60% Cukup Praktis 

4 20% < 𝑃 ≤ 40% Kurang Praktis 

5 𝑃 ≤ 20% Tidak Praktis 

d) Tahap implementation, peneliti menerapkan bahan ajar daring melalui live 

worksheet dengan pendekatan RME berbasis geogebra pada pembelajaran 

matematika di SMP.  

e) Tahap evaluation, peneliti melakukan evaluasi atau penilaian formatif 

untuk mengetahui abstraksi matematis siswa SMP setelah melaksanakan 
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pembelajaran dengan memberikan soal tes abstraksi matematis. Soal tes 

abstraksi yang diberikan memiliki indikator : Perceptual Abstraction, 

Internalization, Interiorization. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan bahan ajar melalui live worksheet dengan pendekatan RME 

berbasis geogebra dilakukan dengan beberapa  tahap sesuai dengan tahapan 

pada model pengembangan ADDIE berikut ini. 

 

Tahap analysis 

Studi pendahuluan dilakukan untuk menganalisis kebutuhan. Berdasarkan 

observasi di lapangan, menunjukkan bahwa perlu adanya pengembangan 

bahan ajar (LKS) yang bisa membantu siswa memahami konsep Segiempat 

melalui proses pembentukan konsep (dengan proses peningkatan 

kemampuan abstraksi matematis). Berdasarkan hasil wawancara kepada 

siswa dan guru (saat pandemi), guru umumnya hanya memberikan materi 

secara langsung kepada siswa, dan mereka mempelajarinya secara mandiri 

yang di akhiri dengan pengumpulan tugas (Kadarisma, Fitriani & Amelia, 

2020). Juga terlihat seperti contoh bahan ajar pada gambar 1. 

 

 

  
Gambar 1. Tampilan Bahan Ajar saat Tahap Analisis 

 

Tahap desain 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, selanjutnya melakukan kajian pustaka 

yang berkaitan dengan perancangan lembar kerja siswa menggunakan live 

worksheet dengan pendekatan RME berbasis geogebra. Setelah itu, peneliti 

membuat disain LKS berdasarkan teori yang mendukungnya dan 

terbentuklah draf awal LKS.  

 

LKS dengan live worksheet ini dirancang untuk membantu siswa mempelajari 

konsep segiempat yang diberikan agar lebih baik lagi (Eliana, Nindiasari & 
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Santosa, 2021). Di awal siswa dapat melihat video pendukung materi secara 

langsung dalam LKS yang diberikan, hal ini merupakan bentuk konteks yang 

disajikan dalam pembelajaran RME (Fauzan, Plomp & Gravemeijer, 2013; 

Trung, Thao & Trung, 2019). LKS dapat dipelajari dan diulang secara mandiri 

oleh siswa. Guru tinggal memberikan link dari materi, dan siswa bisa 

membukanya dimanapun mereka belajar. Gambar 1 merupakan tampilan dari  

live worksheet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Tampilan live worksheet awal dengan karakteristik RME menggunakan konteks 

(video yang mendukung awal pembelajaran) 
 

Gambar 2 menunjukan terlihat LKS yang diberikan menyajikan video dari 

materi yang mendukung, selanjutnya setelah siswa menyimak video, mereka 

diminta untuk menjawab dan mengkategorikan, hal ini merupakan pra 

pembentukan model matematika. LKS yang dikembangkan tidak terhindar 

dari karakteristik dan prinsip-prinsip yang ada dalam pendekatan RME (Julie, 

Suwarsono & Juniati, 2014). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Tampilan live worksheet ketika siswa diminta untuk berkontribusi menjawab dan 

menyimpulkan 
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Setelah itu, siswa kembali diberikan permasalahan lain, mereka dipacu untuk 

bisa memberikan kontribusinya dalam belajar. Pada pembelajaran seperti ini, 

siswa tidak akan pasif, mereka akan aktif berpikir dan menjawab. Walaupun 

pembelajaran secara daring, namun pembelajaran akan tetap optimal, terlihat 

seperti gambar 3. 

 

Software bantu pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Geogebra. Software ini dapat tetap digunakan dalam pembelajaran secara 

daring, siswa dapat diarahkan menggunakan laptop atau handphone dalam 

mengoprasikannya (Wigati, 2019). Pertanyaan-pertanyaan terbimbing 

diberikan dalam live worksheet. Siswa tidak akan kesulitan dalam 

mengoprasikan Geogebra karena diberikan langkah-langkah pengoprasiannya, 

seperti terlihat pada gambar 4.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Tampilan live worksheet yang menunjukkan 

 langkah-langkah pengoprasian geogebra  

 

Instruksi yang diberikan sangat membimbing siswa untuk dapat menemukan 

konsep yang dipelajari. Setelah pengoprasian Geogebra, siswa kembali diminta 

melengkapi live worksheet yang diberikan hingga terisi lengkap, karena di 

akhir pengumpulan akan ada skor yang mereka peroleh. Begitu selanjutnya 

bahan ajar yang disusun. 
 

Tahap Development 

Pada tahapan ini, yang dilakukan adalah uji validasi bahan ajar, uji coba 

terbatas (uji praktis), revisi bahan ajar kembali, uji coba luas (uji praktis 

kembali), revisi akhir.  

 

Uji validasi dilakukan oleh empat orang ahli, yaitu ahli pembelajaran 

matematika, ahli bahasa, ahli IT, dan guru matematika senior. Pada uji 

validasi bahan aja pertama diperoleh hasil  seperti pada tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Validasi LKS Pertama 

Validator Skor yang Dicapai Persentase 

Validator 1 77 61,6 

Validator 2 71 56,8 

Validator 3 60 48 

Validator 4 82 65,6 

Rata-rata 58 
 

Indikator yang diuji meliputi beberapa aspek, diantaranya adalah format, 

relevansi teori, kelengkapan sajian dengan pendekatan, bahasa, dan konten 

LKS. Hasil uji validasi yang pertama memperoleh persentase rata-rata sebesar 

58% (terlihat pada tabel 3). Berdasarkan kriteria, hasil tersebut dikatakan 

Cukup Valid dimana LKS dapat digunakan namun tentu perlu direvisi.  
 

Selain itu, dilakukan uji praktikalitas pengguna LKS yang pertama, yaitu 6 

siswa yang diambil secara acak (namun mewakili siswa dari kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah), hasilnya seperti pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Praktikalitas Pengguna LKS yang Pertama 

Penilai Skor yang Dicapai Persentase 

Siswa 1 68 68 

Siswa 2 60 60 

Siswa 3 49 49 

Siswa 4 70 70 

Siswa 5 49 49 

Siswa 6 70 70 

Rata-rata 61 
 

Hasil yang diperoleh ada pada kriteria Praktis, namun masih tergolong dalam 

batas bawahnya. Beberapa aspek yang diperhatikan diantaranya adalah 

kemudahan, bahasa yang digunakan, dan isi LKS. 

 

Gambar 5. Gambar Atas Sebelum Perbaikan dan Gambar Bawah Setelah Perbaikan 
 

Berdasarkan hasil validasi awal, terdapat beberapa catatan kekurangan yang 

terjadi, dimana untuk sajian konteks di awal disajikan hanya gambar-gambar 
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saja (kaku dan tidak bergerak). Hal tersebut selanjutnya dilakukan perbaikan 

pada gambar 5 berupa memasukkan video yang relavan, sehingga mudah 

diamati dan bersifat kontekstual.  

 

Kekurangan selanjutnya yaitu pada perintah-perintah untuk mengoprasikan 

Geogebra, awalnya perintah yang dituangkan kurang membimbing dan 

perbaikan yang dilakukan yaitu membuat instruksi-instruksi yang lebih 

oprasional dan mengkonstruksi sehingga siswa lebih bisa mengoprasikannya. 

Setelah perbaikan dilakukan selanjutnya dilakukan kembali validasi oleh 

empat orang ahli, hasilnya tertuang dalam tabel 5. 
 

Tabel 5. Hasil Validasi LKS Setelah Revisi 

Validator Skor yang Dicapai Persentase 

Validator 1 114 91,2 

Validator 2 108 86,4 

Validator 3 99 79,2 

Validator 4 104 83,2 

Rata-rata 85 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat peningkatan hasil yang diberikan 

oleh keempat validator yaitu dengan persentase rata-rata sebesar 85%, yang 

berarti LKS sangat valid dan sudah dapat digunakan. Uji praktikalitas 

pengguna LKS juga dilakukan kembali kepada 6 siswa yang diwakili oleh 

siswa dari kemampuan tinggi, sedang dan rendah), hasilnya seperti pada tabel 

6. 
 

Tabel 6. Hasil Praktikalitas Pengguna LKS Setelah Revisi 

Penilai Skor yang Dicapai Persentase 

Siswa 1 90 90 

Siswa 2 85 85 

Siswa 3 75 75 

Siswa 4 82 82 

Siswa 5 77 77 

Siswa 6 83 83 

Rata-rata 82 

 

Berdasarkan tabel 6, diperoleh persentase rata-rata sebesar 82% yang berarti 

LKS tersebut sangat praktis untuk digunakan. Berdasarkan hasil yang sudah 

diperoleh dari validator dan pengguna LKS, maka LKS melalui worksheet 

berbasis realistic mathematics education berbantuan geogebra sudah dapat 

digunakan dan tidak dilakukan revisi kembali. 
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Tahap implementation 

Tahap ini merupakan tahap dimana bahan ajar yang dikembangkan 

digunakan secara utuh dalam sebuah pembelajaran. Live Worksheet berbasis 

realistic mathematics education berbantuan geogebra ini diberikan berupa link 

pada google classroom dan diaplikasikan dalam zoom meeting, namun walaupun 

tidak secara langsung melalui zoom meeting, sebetulnya siswa dapat 

mempelajarinya secara mandiri dan berulang-ulang. Responden uji cobanya 

adalah siswa SMP yang berbeda dari uji sebelumnya. Data yang diperoleh dari 

tahap ini diantaranya adalah gambaran implementasi pembelajaran dari 

observasi yang dilakukan. Hasilnya menunjukkan bahwa disain yang 

digunakan sudah cukup praktis, siswa cukup interaktif dalam mempelajari 

konsep, dan proses pembentukan konsep terjadi dengan baik. Pembelajaran 

menggunakan zoom terlihat pada gambar 6 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Implementasi Pembelajaran Live Worksheet Berbasis Realistic Mathematics 

Education Berbantuan Geogebra menggunakan Zoom 

 

Tahap Evaluation 

Tahap akhir dari penelitian ini yaitu memberikan tes abstraksi matematis. 

Tahap ini dilakukan untuk melihat ketercapaian dari bahan ajar yang telah 

dikembangkan. Tes abstraksi matematis ini diberikan kepada dua kelas yang 

berbeda, kelas pertama menggunakan bahan ajar  live worksheet berbasis 

realistic mathematics education berbantuan geogebra dan kelas kedua 

menggunakan pembelajaran saintifik. 

Tabel 7. Hasil Tes Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Pretes 0.194 36 0.001 

Postes 0.183 36 0.001 
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Tabel 7 menunjukan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi pada 

kedua kelas adalah <0.05, hal ini berarti kedua kelas tidak berdistribusi 

normal. Maka selanjutnya akan dilakukan uji non parametrik  1 pihak yaitu 

Mann Whitney U dengan pemilihan uji Monte Carlo, seperti pada Tabel 8 di 

bawah ini, 

Tabel 8. Hasil Uji Non Parametrik 

Mann-Whitney U 0.000 

Monte Carlo Sig. (1-

tailed) 

Sig. 0.000 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower Bound 0.000 

Upper Bound 0.000 

 

Tabel 8 menunjukkan hasil siginifikansi sebesar 0,000 atau < 0.05, yang berarti 

bahwa pencapaian kemampuan abstraksi siswa kelas yang menggunakan 

pembelajaran dengan bahan ajar  live worksheet berbasis realistic mathematics 

education berbantuan geogebra lebih baik dari pada yang menggunakan 

pembelajaran biasa (Saputro, 2016; Yorganci, 2018). Hal tersebut terjadi karena 

dalam bahan ajar yang dirancang memicu berkembangnya kemampuan 

tersebut, dimana siswa dirangsang untuk mengingat kembali materi-materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan apa yang akan dipelajari, kemudian siswa 

digiring melakukan proses pemodelan dari hal yang bersifat konkret hingga 

pada hal yang bersifat abstrak, siswa diarahkan untuk dapat membentuk 

formalisasi dari konsep yang dipelajari secara logis, hingga siswa dipicu 

untuk dapat menerapkan konsep yang dipelajari pada konten lain yang lebih 

luas, dengan demikian kemampuan berpikir abstrak siswa meningkat 

(Hershkowitz, Schwarz & Dreyfus, 2001; Purwitaningrum & Prahmana, 2021).  

 

Simpulan  

Beberapa kesimpulan yang diperoleh, yaitu bahan ajar dengan live worksheet 

berbasis realistic mathematics education berbantuan geogebra berada pada 

kriteria sangat valid, dengan hasil rata-rata penilaian yang diberikan validator 

sebesar 85% artinya bahan ajar sudah dapat digunakan; bahan ajar dengan live 

worksheet berbasis realistic mathematics education berbantuan geogebra berada 

pada kriteria sangat praktis untuk digunakan, dengan rata-rata penilaian yang 

diberikan oleh siswa sebesar 82%, siswa yang memberikan penilaian 

merupakan siswa yang berasal dari kemampuan yang berbeda yaitu tinggi, 

sedang dan rendah, sehingga hasil yang diperoleh cukup representatif; 

pencapaian kemampuan abstraksi siswa kelas yang menggunakan 

pembelajaran dengan bahan ajar  live worksheet berbasis realistic mathematics 
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education berbantuan geogebra lebih baik dari pada yang menggunakan 

pembelajaran biasa. 
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